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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan perkembangan sosial emosional anak usia 

5-6 tahun melalui bermain peran pada Kelompok B TK Anak Sholeh Tanggul jember. 

Penelitian ini dilakukan karena terdapat permasalahan dalam perkembangan sosial pada anak 

Kelompok B TK Anak Holeh Tanggul.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas . Subjek penelitian 

adalah anak Kelompok B yang berjumlah 16 anak. Objek penelitian ini adalah perkembangan 

sosial emosional. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan. Instrumen 

yang digunakan adalah pedoman observasi. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif 

kualitatif. Indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu jika minimal 80% dari 16 anak 

memiliki keterampilan sosial dengan kriteria sangat baik. Penelitian ini dilaksanakan dalam 

dua siklus. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran dokter dilakukan melalui 

1) stimulasi anak untuk paham dan taat pada aturan, 2) stimulasi agar anak sabar menunggu 

giliran. Tindakan tersebut dapat meningkatkan keterampilan sosial anak. Pada saat dilakukan 

observasi pratindakan, sebesar 6,67% masih menunjukkan bahwa hasil pelaksanaan masih 

kurang dari indicator keberhasilan yang ditentukan berada pada kriteria kurang sekali, pada 

Siklus I sebesar 53,33% menunjukkan adanya peningkatan namun belum mencapai indikator 



 

 

yang ditentukan karena masih berada pada kriteria cukup dan pada Siklus II sebesar 86,67%. 

Perolehan persentase pada Siklus II menunjukkan bahwa keterampilan sosial anak Kelompok 

B dengan kriteria sangat baik telah mencapai indikator keberhasilan sebesar 80% dan 

pelaksanaan penelitian dihentikan.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah merupkan aset penting bagi kemajuan sebuah bangsa, oleh karena 

itu setiap negara harus dan wajib mengikuti jenjang pendidikan anak usia dini. Pendidikan 

dasar menengah maupun tinggi. Dalam bidang pendidikan seorang anak dari lahir merupakan 

pelajaran yang tepat dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan di sertai dengan pemahaman 

mengenai karakteristik anak sesuai pertumbuhan dan perkembangannya akan sangat 

membantu dalam menyesuaikan proses belajar bagi anak-anak dengan usia dini, kebutuhan, 

dan kondisi masing- masing. 

Bermain peran adalah memerankan karakter/ tingkah laku dalam pengulangan kejadian 

yang diulang kembali, kejadian masa depan, kejadian masa kini atau situasi imajinatif. Dalam 

kegiatan bermain peran, anak-anak mencoba untuk menjadi orang lain dengan memahami dan 

menghayati tokoh yang diperankan sesuai dengan karakter tokoh yang telah ditentukan. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Menurut plato secara potensial ( fitrah) manusia dilahirkan sebagai makhluk 

sosial,(zoon politicon). Syamsudin ( 1995:105) mengungkapkan bahwa “sosialisasi adalah 

proses belajar untuk menjadi makhluk soaial”, sedangakan menurut Loree(1970:86)” 

sosialisasi merupakan suatu proses dimana individu(terutama) anak metatih kepekaan dirinya 

terdapat rangsanghan-rangsanhan sosial terutama tekanan-tekanan dan tuntunan kehidupan 

(kelompoknya) seta belajar bergaul dengan tingkah laku, seperti orang lain. 



 

 

Sedangkan menurut Ali Nudraha dalam Muhibin (2014:1.17) mengatakan bahwa 

perkembangan sosial merupakan proses pembentukan social self (pribadi dalam masyarakat), 

yakni pribadi dalam keluarga, budaya, bangsa, dan seterusnya. Ada punmenurut Ali Nugraha 

dalam hunlock ( 2014:1.17) mengutarakan bahwa perkembangan sosial merpakan perolehan 

kemampuan keprilaku yang sesuai dengan tuntunan sosial. “sosialisasi adalah kemampuan 

bertingkah laku sosial noema, nilai, atau harapan sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

1.1 Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

variabel terkait dengan suasana yang menyenangkan bagian anak yaitu memakai kegiatan 

bermain peran. Penelitian tindakan kelas suatu kegiatan yang dilakukan di kelas unyuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. ( Arikunto, 2006:2) penelitian tindakan dapat dilakukan 

tidak hanya du ruang kelas, tetapi dimana saja yang penting ada sekelompok anak yang sedang 

belajar sehingga yang dilakukan menyenangkan melalui kegiatan bermain peran yang meliputi 

empat yaitu : perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

1.2 Desain Penelitian 

Medel skema yang digunakan dalam penelitian direncanakan dua siklus, masing- masing siklus 

mencakup empat tahapan. Tapi jika siklus I anak sudah mencapai ketuntasan klasikal, maka 

pembelajaran dihentikan. Tapi jika masih belum mencapai ketuntasan klasikal, maka 

dilanjutkan berikutnya. Penelitian ini menggunakan alur penelitian tindakan kelas 

Presedur Penelitian  

Presedur penelitian tindakan kelas ini diawali dengan meminta izin kepada kepala 

sekolah TK Anak Sholeh Tanggul. Kepala sekolah menunjukkan kelas yang akan diteliti untuk 



 

 

menunjukkan subyek, dalam hal ini subyek sebanyak 16 anak. Langkah selanjutnya adalah 

kegiatan studi pendahuluan, perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. 

3.1.1 Studi Pendahuluan  

Didalam penelitian ini peneliti menggunakan rencangan tindakan kelas yang 

menggunakan siklus, dan merupakan tindakan yang dilakukan dikelas atau penelitian tindakan 

yang menyangkut 4 masalah kelas, yang berupa penyelidiki atau kajian secara sistematis dan 

terencana untuk memperbiki pembelajaran ini dengan akibat yang ditimbulkannya. Tujuan dari 

studi pendahuluan ini untuk menhatahui sejauh mana perkembangan sosial emosional anak 

melalui bermain peran pada anak TK Anak Sholeh Tanggul, karena seperti yang 

diinformasikan guru TK Anak Sholeh Tanggul perkembangan sosial emosional anak masih 

mencapai (12,5%), ini masih belum memenuhi syarat yang diharapkan dan depdiknas (2008) 

yaitu(75%). Sebelum dilaksanakan tindakan anak diberikan bermain peran. 

3.1.2 Perencanaan 

Pada tahapan perencanaan penelitian tindakan kelas yang menjelaskan tentang 

mengapa, kapan, dimana , oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut yang dilakukan. Tujuan 

penelitian membuat perencanaan sebelum melakukan suatu penelitian adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh peneliti dapat berjalan dengan lancar dan sistematis. Penelitian ini dilakukan 

oleh peneliti dengan bantuan guru dan pendamping kelas. 

3.1.3 Pelaksanaan (implementasi) 

Pelaksanaan adalah tindakan yang merupakan penerapan isi rancangan dan secara 

operasional kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan sebagai berikut : 

1. guru menyampaikan ytujuan bermain mengenal jenis-jenis pekerjaan khususnya “ dokter 

baik hati” guru menjelaskan jenis-jenis pekerjaan khususnya pekerjaan dokter. 

2. Guru menyampaikan aturan – atauran bermain dan memberi motifasi kepada anak. 



 

 

3. Setelah anak mendengarkan penjelasan dari guru, kemudian anak diajak ke tempat 

bermain peran. Anak – anak dapat mengekspresi diri diri dengan bermajinasi sebagai 

dokter alat yang di gunakan: 

3.1.4 Refleksi 

Refleksi adalah kegiatan yang untuk menggemukakan kembali apa yang sudah terjadi. 

Pada tahap ini yang di lakukan adalah evaluasi berdasarkan pengamatan dan penelitian 

ketuntasan. Apabila dalam satu siklus hasil yang dicapai belum memenuhi standar ketuntaan 

maka akan dilakukan siklus selanjutnya. Siklus yang akan berhenti apabila berhasil anak secara 

klasikal dalam bermain peran dokter 75 % yang akan katagorikan baik (nilai lebih dari atau 

sama dengan 75 %) dari masing-masing indikator. 

Hasil dari observasi kelas yang dilakukan akan dianalisis dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

E  =   n x 100% 

          N 

Keterangan : 

E=presentase ketuntasan belajar secara klasikal 

n= jumlah murid perkualitas 

N= jumlah subjek penelitian 

Penelitian dikalakan sukses bila sudah mencapai 75% secara klasikal, hal ini berarti 

bahwa minimal  75% dari responden sudah mencapai standar kesuksesan atau ketuntasan 

secara individu. 

3.4     Data Dan Sumber Data   

Data penelitian ini di kelompok B usia 5-6 tahun TK di Anak Sholeh tahun pelajaran 

2018/2019 jumlah anak 16 laki – laki 14 anak dan perempuan 2 anak dan sumber datanya 

adalah dari guru dan kepala sekolah. 



 

 

1.5 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang dituju untuk peneliti  (Arikunto, 2002:122) , subjek penelitian 

ini adalah seluruh anak kelompok B yang terdiri dari 16 anak semester II TK Anak Sholeh 

Tanggul- Jember tahun pelajaran 2018-2019. 

1.6 Lokasi Penelitian  

penelitian yang dilakukan TK Anak Sholeh Tanggul dengan alamat Jl. PB sudirman No 

11 gang depan PLN Tanggul Kulon masuk gang belakang ruko tanggul kulon Kecamatan 

Tanggul Kabupaten Jember.  

1.7 Kreteria Kesuksesan 

Penilitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti dikatakan sudah memenuhi 

kriteria kesuksesan jika siklus 1 dari 16 anak , jika 75% atau 11 anak, minimal telah 

mendapatkan nilai sama dengan atau lebih dari 75% maka pembelajaran telah dianggap 

berhasil. Akan tetapi apabila siklus I tidak mencapai kreterial kesuksesan maka dilanjutkan ke 

siklus II. 

1.8 Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan penelitian dalam 

pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, daam arti lebih 

cepat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih mudah olah. Teknik pengumpulan pada penelitian 

ini menggunakan dua instrumen adalah obsevasi dan dokumentasi adalah: 

3.8.1 Observasi  

Observasi adalah rangkaian menyatakan yang dipakai oleh penelitian dalam observasi 

obyek. Pedoman observasi tersebut berupa cekcklist yang digunakan data tentang 

pembelajaran siswa khususnya kreativitasnya anak dalam menggambar bebas. Penelitian 

menggunakan pedoman observasi sebagai acuan  agar saat melakukan observasi lebih terarah 

dan teratur sehingga hasil data yang diperoleh lebih mudah. Observasi yang menggunakan 



 

 

bintang sebagaimana yang diperoleh berdasarkan ketentuan disekolah. Adapun format lembar 

observasi dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

3.8.2 Dokumentasi  

Dokumentasi ini merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan mencatat kembali data 

yang telah diperoleh yang akan di gunakan dalam penelitian. Pada penelitian ini, penelitian 

yang digunakan dokumen berupa foto-foto kegiatan anak dan kegiatan guru selama 

menggambar bebas. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu menggunakan Hp 

berkamera. Tujuan dari memfotokan aktifitas selama bermain adalah di dalam penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

1.1 Deskripsi Setting Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan Di TK Anak Sholeh Tanggul, kelompok B usia  5-6 Tahun, 

Tahun ajaran 2018/2019. Peneliti mengadakan observasi awal pada hari senin tanggal 20 Mei 

2019 dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan anak. Dengan jumlah anak 

yang menjadi subjek penelitian sebanyak 16 anak, terdiri dari 14 anak laki – laki dan 2 anak 

perempuan. 

 Peneliti memperoleh data dari observasi ketika guru melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dengan anak bahwa dari 16 anak dan 8 anak atau 50% mendapatkan bintang 3 

dalam kemampuan bermain  peran sudah berkembang sesuai perkembangan anak. Sehingga 

peneliti mengadakan tindakan untuk meningkatkan kemampuan bermain peran pada kelompok 

B di TK Anak Sholeh Tanggul. Pada kegiatan peneliti membuat 3 kali pertemuan dalam 

kegiatan bermain peran dokter. 

Tabel 4.1 jadwal pelaksanaan siklus I 

No. Pelaksanaan Waktu 



 

 

1. Pertemuan I Senin, 20 Mei 2019 

2. Pertemuan II Selasa, 21 Mei 2019 

3. Pertemuan III Rabu, 22 Mei 2019 

Secara umum waktu pelaksanaan observasi sebelum melakukan tindakan dilakukan 

pada hari senin 17 Mei 2019 dan pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 20,21 dan 22 

Mei 2019. 

4.2. Siklus I 

Dalam siklus I yang akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan kegiatan meliputi : 

studi pendahuluan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian pada siklus pertama ini 

dilakukan 3 kali pertemuan yaitu pertemuan pada tanggal 20 mei 2019, pertemuan kedua 

dilakukan pada tanggal 21 Mei 2019 dan pertemuan ketiga dilakukan pada tanggal 22 Mei 

2019. 

4.2.1.1 Perencanaan 

 Perencanaan dalam penelitian ini, dibuat sebelum melaksanakan penelitian. 

Perencanaan ini berisikan segala sesuaitu yang dilakukan dalam penelitian. Guru kelas 

berkolaborasi dalam penelitian dan guru kelas beritindak sebagai guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran, dedangkan penelitian sebagai observer atau pihak yang diamati 

kegiatan. Subjek penelitian adalah anak usia dini 5-6 tahun di TK Anak Sholeh yang berjumlah 

16 anak.  

4.1.1.2 Pelaksanaan tindakan 

 Berdasarkan perncanaan tindakan yang telah ditentukan dan disusun maka peneliti akan 

melakukan sebagai peneliti pada saat kegiatan berlangsung. Pembelajaran pertama 

dilaksanakan pada hari senin, 20 Mei 2019. Guru sebagai gutu yang akan melalui kegiatan 

dengan menggunakan media dokter. Dengan pedoman pada perencanaan tindakan kelas 

penelitian pada siklus 1. 



 

 

 Adapun pelaksanaan sebagai berikut : 

a. Pertemuan pertama siklus I 

Dilaksanakan pada hari Senin, 20 Mei 2019 dengan bermain dokter. Waktu 150 menit, 

dimulai pukul 07.30- 10.00 WIB. Adapun kegiatannya sebagai berikut: 

Kegiatan Awal  yaitu :  kegiatan awal yang dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran 

adalan Guru mengajak Anak untuk membuat lingkungan untuk berdoa, bersama, ikrar dan doa 

sebelum belajar dan Guru mengajak bernyanyi bersama di halaman dan tanya jawab macam – 

macam pekerjaan berikutnya Guru mengajak anak – anak untuk sholat dhuha bersama dan 

mengaji. 

Kegiatan inti yaitu tahapan ini Guru menjelaskan kepada anak tentang macam – macam 

pekerjaan, nelayan guru, polisi, dokter dan menjelaskan tentang dokter, dan tugas dokter 

sebelum kegiatan anak dan anak akan pindah kegiatan berikut jika anak selesai dengan kegiatan 

sebelumnya, membagi anak untuk melakukan kegiatan Seperti : mengantri ketika antri di loket, 

tidak bertengkar dan berebut dengan temennya. Atau tersedia seperti dokter, loker pasien, 

apoteker. Setelah itu guru memberi kebebasan kepada anak untuk memilih peran yang suka 

secara bergantian dan menempati posisinya masing – masing. Bagi yang tidak berkesempatan 

memiliki peran maka mereka memiliki peran menjadi pasien. Bergiliran menunggu antriaan, 

hal ini dilakukan seca pergantian dengan yang lainnya. Sehingga setiap anak dapat merasakan 

peran yang sudah guru tentukan. Dalam kegiatan ini jika ada anak yang tidak mau mengantri 

jika pasien dan mulai mengganggu temannya atau ada yang takut, maka guru memberikan 

pergantian kepada anak untuk mengingat kembali akan aturan main dan memberikan riwerd 

dengan pujian kepada anak – anak mengucapkan  hebat sekali, kalau bermainnya tidak berebut 

begitu, mau antri seperti teman-teman yang lainnya. “Nanti anak- anak bergantian yang menjdi 

penjaga loketnya atau menjadi dokter” tapi FH harus memenuhi harus bisa memenuhi 

peraturan yang bugu sampai kan tadi, dengan begitu anak tersebut mulai mau memenuhi 



 

 

peratun yang sudah di buat meskipun dengan ekspresi wajah cemberut. Kegiatan bermain anak 

merapikan alat – alat di gunakan dan mengembalikannya pada tempat nya. Pada siklus I pada 

pertemuan pertama dalam kegiatan bermain dokter anak  

Pada kegiatan penutup yaitu : diakhiri kegiatan guru mengulang kembali kegiatan yang 

yang dilakukan pada anak. peneliti  menyatakan kepada anak – anak “ bagaimana perasaan 

kalian tadi saat bermain peran dokter “ anak – anak dengan serentak menjawab senang, bahkan 

ada yang ingin bsok bermain lagi. Peneliti memberikan rewerd kepada anak karena sudah mau 

mengikuti permainan dengan baik yaitu dengan memberi tanda bintang untuk membawa 

pulang. Dengan begitu anak – anak merasa senang dan peneliti juga memberi motivasi serta 

nasehat pada anak yang kurang aktif saat berperan “ dokter “. Kegiatan ini ditutupi dengan do’a 

dan penutup. 

b. Pertemuan kedua siklus I 

Dilaksanakan pada hati senin, 21 Mei 2019 dengan bermain dokter. Waktu 150 menit, 

dimulai pukul 07.30- 10.00 WIB. Adapun kegiatannya sebagai berikut: 

Kegiatan Awal  yaitu :  kegiatan awal yang dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran 

adalan Guru mengajak anak untuk membuat lingkungan untuk berdoa, bersama, ikrar dan doa 

sebelum belajar dan Guru mengajak bernyanyi bersama di halaman dan tanya jawab macam – 

macam pekerjaan berikutnya Guru mengajak anak – anak untuk sholat dhuha bersama dan 

mengaji. 

Kegiatan inti yaitu tahapan ini Guru menjelaskan kepada anak tentang macam – macam 

pekerjaan, nelayan guru, polisi, dokter dan menjelaskan tentang petani dan tugas petani 

sebelum kegiatan anak dan guru menjelaskan tentang aturan bermain, anak akan pindah 

kegiatan berikut jika anak selesai dengan kegiatan sebelumnya, membagi anak untuk 

melakukan kegiatan Seperti mengelompokkan alat – alat pertanian, tidak bertengkar dan 

berebut dengan temennya. Atau tersedia seperti mengelompokkan alat – alat pertanian, 



 

 

Membuat  cangkul / sabut dari karton berkas, Mewarnai gambar petani sedang bekerja, Setelah 

itu guru memberi kebebasan kepada anak untuk memilih peran yang suka secara bergantian 

dan menempati posisinya masing – masing.Bagi yang tidak berkesempatan memiliki peran 

maka mereka memiliki peran menjadi pasien. Bergiliran menunggu antriaan, hal ini dilakukan 

seca pergantian dengan yang lainnya. Sehingga setiap anak dapat merasakan peran yang sudah 

guru tentukan. Dalam kegiatan ini jika ada anak yang tidak mau mengantri jika pasien dan 

mulai mengganggu temannya atau ada yang takut, maka guru memberikan pergantian kepada 

anak untuk mengingat kembali akan aturan main dan memberikan riwet dengan pujian kepada 

anak – anak  mengucapka hebat  sekali, kalau bermainnya tidak berebut begitu, mau antri 

seperti teman-teman yang lainnya. “Nanti anak – anak gantian membuat  cangkul / sabut dari 

karton berkas”, tapi FH harus memenuhi harus bisa memenuhi peraturan yang bugu sampai 

kan tadi, dengan begitu anak tersebut mulai mau memenuhi peratun yang sudah di buat 

meskipun dengan ekspresi wajah cemberut. Setelah bermain anak merapikan alat – alat di 

gunakan dan mengembalikannya pada tempat nya. Pada siklus I pada pertemuan kedua dalam 

kegiatan bermain petani 

Pada kegiatan penutup yaitu : diakhiri kegiatan guru mengulang kembali kegiatan yang 

yang dilakukan pada anak. peneliti  menyatakan kepada anak – anak “ bagaimana perasaan 

kalian tadi saat bermain peran petani “ anak – anak dengan serentak menjawab senang, bahkan 

ada yang ingin bseok bermain lagi. Peneliti memberikan rewerd kepada anak karena sudah mau 

mengikuti permainan dengan baik yaitu dengan memberi tanda bintang untuk membawa 

pulang. Dengan begitu anak – anak merasa senang dan peneliti juga memberi motivasi serta 

nasehat pada anak yang kurang aktif saat berperan “ petani“. Kegiatan ini ditutupi dengan do’a 

dan penutup. 

c. Pertemuan ketiga siklus I 



 

 

Dilaksanakan pada hati senin, 22 Mei 2019 dengan bermain dokter. Waktu 150 menit, 

dimulai pukul 07.30- 10.00 WIB. Adapun kegiatannya sebagai berikut: 

Kegiatan Awal  yaitu :  kegiatan awal yang dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran 

adalan Guru mengajak siswa untuk membuat lingkungan untk berdoa, bersama, ikrar dan doa 

sebelum belajar dan Guru mengajak bernyanyi bersama di halaman dan tanya jawab macam – 

macam pekerjaan berikutnya Guru mengajak anak – anak untuk sholat dhuha bersama dan 

mengaji. 

Kegiatan inti yaitu tahapan ini Guru menjelaskan kepada anak tentang macam – macam 

pekerjaan, nelayan guru, polisi, dokter dan menjelaskan tentang pedagang, dan tugas pedagang 

sebelum kegiatan anak dan guru menjelaskan tentang aturan bermain, anak akan pindah 

kegiatan berikut jika anak selesai dengan kegiatan sebelumnya, membagi anak untuk 

melakukan kegiatan Seperti : Bermain peran sebagai pedagang, tidak bertengkar dan berebut 

dengan temennya.. Atau tersedia seperti Bermain peran sebagai pedagang, mewarnai gambar 

pasar, mengelompokkan gambar pasar. Setelah itu guru memberi kebebasan kepada anak untuk 

memilih peran yang suka secara bergantian dan menempati posisinya masing – masing. Bagi 

yang tidak berkesempatan memiliki peran maka mereka memiliki peran menjadi pasien. 

Bergiliran menunggu antriaan, hal ini dilakukan seca pergantian dengan yang lainnya. 

Sehingga setiap anak dapat merasakan peran yang sudah guru tentukan. Dalam kegiatan ini 

jika ada anak yang tidak mau mengantri jika pasien dan mulai mengganggu temannya atau ada 

yang takut, maka guru memberikan pergantian kepada anak untuk mengingat kembali akan 

aturan main dan memberikan riwet dengan pujian atau kata – kata mbak kirana hewat sekali, 

kalau bermainnya tidak berebut begitu, mau antri seperti teman-teman yang lainnya. “nanti 

anak - anak gantian yang menjdi penjaga loketnya atau menjadi pedgang,”tapi FH harus 

memenuhi harus bisa memenuhi peraturan yang bugu sampai kan tadi, dengan begitu anak 

tersebut mulai mau mem enuhi peratun yang sudah di buat meskipun dengan ekspresi wajah 



 

 

cemberut. Kegiatan  bermain anak merapikan alat – alat di gunakan dan mengembalikannya 

pada tempat nya. Pada siklus I pada pertemuan kedua dalam kegiatan bermain pedagang  

Pada kegiatan penutup yaitu : diakhiri kegiatan guru mengulang kembali kegiatan yang 

yang dilakukan pada anak. peneliti  menyatakan kepada anak – anak “ bagaimana perasaan 

kalian tadi saat bermain peran dokter “ anak – anak dengan serentak menjawab senang, bahkan 

ada yang ingin bsok bermain lagi. Peneliti memberikan rewerd kepada anak karena sudah mau 

mengikuti permainan dengan baik yaitu dengan memberi tanda bintang untuk membawa 

pulang. Dengan begitu anak – anak merasa senang dan peneliti juga memberi motivasi serta 

nasehat pada anak yang kurang aktif saat berperan “ pedagang “. Kegiatan ini ditutupi dengan 

do’a dan penutup. 

4.1.1.3 Pengamatan Siklus I 

Pengamatan dilakukan oleh pengamat ketika melakukan tindakan pembelajaran 

berlangsung. Peneliti melakukan Kegiatan observasi dilakukan dengan mengamati semua 

kegiatan aktivitas anak selama kegiatan bermain peran berlangsung dan penelitian dalam 

kegiatan ini memberikan hal – hal yang membuat anak senang dan selalu aktif selama bermain 

peran dengan tujuan anak tidak merasa selalu belajar namun suatu kegiatan yang 

menyenangkan serta merupakan hal – hal baru dan menarik. 

Observasi pertama dalam siklus I dilaksanakan senin, 20  Mei 2019 dilakukan untuk 

mengamati aspek anak mampu bermain peran dokter dan menyelesaikan mampu 

meneyelesaikan tugasnya dan contoh kegiatan ini di awali dengan bermain mengantri bagian 

loker pendaftaran yang telah di susun kemudian anak mengambil nomer antian dengan 

menggunakan nomer antrian kemudian memeriksa doter dan pengambilan obat anak bisa 

mendapat bintang 1 () yaitu ada 4 anak yaitu FT, FR, AN, JN, yang bisa melakukan peran 

dokter dan anak betanya caranya sebelum mulai saat pembelajaran dan kegiatan menjadi peran 

pasien ada 4 anak bisa mendapatkan bintang 2 () yaitu DR, RH, IB, ZB melakukan peran 



 

 

pasien dan diantaranya itu ada yang belum bisa melakukan berperan pasien  dan kegiatan 

menjadi loket pendaftaan ada 4 anak bisa mendapatkan bintang  3 () yaitu FK, DO, IR, 

FR.dan anak melakukan peran loket ada yang tidak mau melakukan peran loket pendaftaran.  

Tabel Pertemuan Pertama Siklus I 

No Aspek Yang 
Di Amati 

Bintang 3 

() 

Persen 

(%) 

Bintan
g 2 

() 

Persen 

(%) 

Bintang 
1 

() 

Persen 

(%) 

1 Anak Mampu 
menyelesaika
n tugas 
bermain 
peran 

5 31,25% 5 31,25
% 

6 37,%
% 

 Anak mampu 
Membantu 
atau peduli 
saat teman 
yang belum 
bisa bermain 
peran 

6 37,5% 5 31,5% 5  31,25 
% 

3 Anak mampu 
sikap sabar 
menunggu 
saat 
melakukan 
kegiatan 

7 43,75% 4 25% 4 25% 

 

Observasi kedua dalam siklus I dilaksanakan senin, 21 Mei 2019 dilakukan untuk 

mengamati aspek anak mampu bermain peran dokter dan menyelesaikan mampu 

meneyelesaikan tugasnya dan contoh kegiatan ini di  awali dengan bermain mengantri bagian 

loker pendaftaran yang telah di susun kemudian anak mengambil nomer antian dengan 

menggunakan nomer antrian kemudian memeriksa doter dan pengambilan obat anak bisa 

mendapat bintang 1 () yaitu ada 4 anak yaitu FT, FR, AN, JN, yang bisa melakukan peran 

dokter dan anak bertanya caranya sebelum mulai saat pembelajaran dan kegiatan menjadi peran 



 

 

pasien ada 4 anak bisa mendapatkan bintang 2 () yaitu DR, RH, IB, ZB melakukan peran 

pasien dan diantaranya itu ada yang belum bisa melakukan berperan pasien  dan kegiatan 

menjadi loket pendaftaan ada 4 anak bisa mendapatkan bintang  3 () yaitu FK, DO, IR, 

FR.dan anak melakukan peran loket ada yang tidak mau melakukan peran loket pendaftaran.  

Tabel Pertemuan Kedua Siklus I 

No Aspek Yang Di 
Amati 

Bintang 
3 

() 

Persen 

(%) 

Bintang 
2 

() 

Persen 

(%) 

Bintang 
1 

() 

Persen 

(%) 

1 Anak Mampu 
menyelesaikan 
tugas bermain 
peran 

6 37,5% 5 31,25% 5 31,25% 

2 Anak mampu 
Membantu atau 
peduli saat teman 
yang belum bisa 
bermain peran   

7 43,75% 5 31,25% 4 25% 

3 Anak mampu sikap 
sabar menunggu 
saat melakukan 
kegiatan 

8 50% 5 31,25% 3 18,75% 

 

Observasi ketiga dalam siklus I dilaksanakan senin, 22  Mei 2019 dilakukan untuk 

mengamati aspek anak mampu bermain peran dokter dan menyelesaikan mampu 

meneyelesaikan tugasnya dan contoh kegiatan ini di awali dengan bermain mengantri bagian 

loker pendaftaran yang telah di susun kemudian anak mengambil nomer antian dengan 

menggunakan nomer antrian kemudian memeriksa doter dan pengambilan obat anak bisa 

mendapat bintang 1 () yaitu ada 4 anak yaitu FT, FR, AN, JN, yang bisa melakukan peran 

dokter dan anak bertanya caranya sebelum mulai saat pembelajaran dan kegiatan menjadi peran 

pasien ada 4 anak bisa mendapatkan bintang 2 () yaitu DR, RH, IB, ZB melakukan peran 

pasien dan diantaranya itu ada yang belum bisa melakukan berperan pasien  dan kegiatan 



 

 

menjadi loket pendaftaan ada 4 anak bisa mendapatkan bintang  3 () yaitu FK, DO, IR, 

FR.dan anak melakukan peran loket ada yang tidak mau melakukan peran loket pendaftaran.  

Tabel Pertemuan Ketiga  Siklus I 

No Aspek Yang Di 
Amati 

Bintang 
3 

() 

Persen 

(%) 

Bintang 
2 

() 

Persen 

(%) 

Bintang 
1 

() 

Persen 

(%) 

1 Anak Mampu 
menyelesaikan 
tugas bermain 

peran 

7 43,75% 5 31,25% 4 25% 

2 Anak mampu 
Membantu atau 

peduli saat 
teman yang 
belum bisa 

bermain peran 

8 50% 4 31,25% 3 18,75% 

3 Anak mampu 
sikap sabar 

menunggu saat 
melakukan 
kegiatan 

9 56,25% 4 25% 3 18,75% 

 

Metode observasi yang dilakukan merupakan pengamatan langsung terhadap suatu 

kejadian yang timbul secara spontan dan pada saat kegiatan berlangsung yang berkoolaborasi 

dengan guru kelas observasi. Dari hasil pengamtan terhadap anak dalam kegiatan bermain 

peran menunjukkan peningkatan kemampuan sosial emosional anak dengan beberapa anak 

telah mendapatkan bintang 3 ()sebanyak 10 anak atau 70 %  namun belum mencapai 

kriteria kesuksesan sehingga akan ada pertemuan selanjutnya dan peneliti akan lebih 

mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran. 

Tablel 4.2 hasil rata – rata pengamatan suklus I  

Adapun hasil pengamatan Siklus I sebagai berikut : 

 



 

 

No Aspek yang 

diamati 

Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 

Jumlah 

Anak 

% Jumlah 

Anak 

% Jumlah 

Anak 

% 

1 Anak Mampu 
menyelesaikan 
tugas bermain 
peran 

5 31,25% 6 37,5 % 7 43,75 % 

2 Anak mampu 
Membantu 
atau peduli 
saat teman 
yang belum 
bisa bermain 
peran 

6 37,5% 7 43,75% 8 50% 

3 Anak mampu 
sikap sabar 
menunggu 
saatmelakukan 
kegiatan 

7 43,5% 8 50% 9 56,25% 

 

Hasil pengamatan dari tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa pada hari ketiga siklus 1 

terdapat 12 anak dengan presentase 50% yang tuntas dalam setiap indikator pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti. Sedangkan Penelitian peningkatan pertemuan kedua 11 anak yang 

tuntas dengan presentase 43,75 % , Sedangkan Penelitian peningkatan pertemuan kesatu 10 

anak yang tuntas dengan presentase 37,5 % karena mampu menyusun kata perkerjaan dokter . 

dikarenakan anak kurang kosentrasi pada saat bermain peran dokter. 

4.1.1.4 Refleksi 

Pada tahap ini yang dilakukan adalah menganalisis tindakan yang telah ddilakukan 

yaitu mengenai hasil yaitu mengenai hasil pengamatan media bermain peran dokter. Hasil 

pengamatan dari hasil kegiatan bermain peran dokter untuk meningkatkan kemampuan anak 

mengalami meningkatan dibandingkan dengan pengamatan awal. Secara umum siklus I ini 



 

 

sudah mengalami meningkatan walaupun masih belum mencapai kreteria kesuksesan klasikal 

yang ditentukan. Pada tahap ini yang dilakukan penelitian menganalisis tindakan yang telah 

dilakukan, dari hasil pengumpulan data yang diperoleh dari pengamatan hari pertama yaitu 

pada saat anak menyusun dengan menggunakan peran dokter yang mengeluh mengalami 

kesulitan dalam bermain peran sehingga akan diganti dengan peran dokter seprti apa. 

pengamatan hari kedua yaitu pada saat anak menyusun dengan menggunakan peran pasien 

yang mengeluh mengalami kesulitan dalam bermain peran dalam anak yang berbeda sehingga 

akan diganti dengan peran dokter seprti apa. pengamatan hari pertama yaitu pada saat anak 

menyusun dengan menggunakan peran loket pembayaran yang mengeluh mengalami kesulitan 

dalam bermain peran anak berbeda sehingga akan diganti dengan peran dokter seprti apa. 

Ketidak tuntasan hasil belajar tersebut terjadi karena adanya kelemahan pada proses 

pembelajaran yang di sebabkan oleh beberapa hal yaitu : Anak masih tidak bisa melalukan 

bermain peran dokter karena ana masih bingung bagaimana cara bermainnya dan anak ada 

yang tidak mau sama sekali untuk bermain peran dokter karena salah satu takut,  Masih ada 

anak yang belum mau bekerjasama untuk antri agar bergantian bermain peran dokter dan anak 

sampai hampir berkelahi sama temannya, Masih ada anak yang tidak mengikuti peraturan 

permainan peran dokter tersebut yang sudah peneliti membuat peraturan, Masih ada anak yang 

enggan untuk berkomunikasi dengan baik dengan temannya karena ada salah satu teman cuek 

untuk bilang dan tidak mau memberi komunikasih dan anak bilang agak tinggi kalau berbicara, 

Guru kurang memberikan kebebasan pada anak untuk memilih peran-peran yang beragakan 

oleh anak (banyak arahan).  

Kesimpulan 

Berdasarkan latar belakang rumus masalah yaitu bagaimana cara meningkatkan 

perkembangan sosial emosional anak usia dini pada kelompok B TK Anak Soleh Tanggul 

Jember. Dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan maka dapat di simpulkan bahwa 



 

 

salah satu yang dapat membantu guru untuk mengatahui kemampuan perkembangan sosial 

emosional anak usia dini adalah melalui bermain peran dalam hal ini adalah bermain peran 

peran dokter dapat meningkatkan kemampuan perkembangan sosial emosional.  

Pada kegiatan tindakan kelas ini melibatkan 16 anak dimana 14 anak laki – laki dan 2 

perempuan. Penelitian ini pra siklus yang melibatkan kondisi awal anak ketika belum dilakukan 

penelitian tindakan kelas. Setelah pra siklus baru dilakukan siklus I  maupun siklus II dan 

seterusnya, Jika perlu dilakukan. Pada penelitian tindakan kelas ini setelah dilakukan siklus I 

dan siklus II dapat dilihat bahwa kemampuan sosial emosional anak telah meningkat dengan 

bermain peran. Hal ini anak dalam mengontrol dari ketercapaian indikator dan meningkatnya 

kemampuan anak ketika mereka bermain bersama dengan teman – temannya dan anak juga 

mampu mengajak temannya tanpa memaksa ketika mereka tidak mau bermain. 

Hasil pengamatan siklus II terdapat 13 anak dengan presentase 81,25  % yang tuntas 

dalam setiap indikator pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Sedangkan Penelitian 

peningkatan pertemuan kedua 14 anak yang tuntas dengan presentase 87,5 % karena mampu 

bermain perkerjaan dokter . dikarenakan anak kurang kosentrasi pada saat bermain peran 

dokter dan rata – rata siklus II terdapat 12 anak yang tuntas dengan presentase 75 % karena 

bermain peran dokter. 

Saran 

Beberapa saran hasil penelitian yang sudah dilaksanakan yaitu: 

1. Guru dalam kegiatan bermain peran dokter dapat dijadikan alternatif dalam 

memberikan pembelajaran karena dalam permainan ini tidak hanya perkembangan 

sosial emosional yang dapat dikembangankan tetapi juga untuk meningkatkan 

imajinasinya serta kreatifitasnya. Selain itu juga dengan bermain peran dokter dapat 

mengembangkan bahasa dan intelektual anak. Serta menumbuhkan rasa percaya diri. 



 

 

2. Bagi peneliti yang akan melaksanakan penelitian menggunakan kegiatan bermain peran 

dokter hendaknya dijadikan motivasi atau bahan masukkan untuk mencari temuan 

selanjutnya. 

3. Bagi anak dalam menetapkan kegiatan permainan hendaknya memperhatikan jenis 

permainan dan hasil yang akan dicapai. Permainan tidak hanya diterapkan dalam kelas 

saja, namun anak cenderung lebih senang bila permainan dilaksanakan di luar kelas. 
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